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Abstrak
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dilatar belakangi oleh rendahnya
prestasi belajar siswa yang baru mencapai 70,10 Hasil tersebut jauh dibawah
KKM yang diharapkan sehingga perlu dicanangkan peningkatan prestasi yang
lebih baik. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana masing-masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan, demikian pula halnya dengan
Siklus II. Data prestasi belajar peserta didik digali dengan tes prestasi belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas IX I SMP
Negeri 3 Singaraja tahun pembelajaran 2016/2017  pada mengalami peningkatan
setelah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing ini terbukti dari data yang
berhasil diperoleh yaitu dari hasil tes awal yang dilakukan nilai rata-rata prestasi
belajar siswa baru mencapai 70,10 setelah diterapkannya model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan
Terbimbing pada siklus I mengalami peningkatan sebesar menjadi 75,83 Pada
siklus II setelah dilakukan penyempurnaan perlakuan dari kekurangan yang
ditemukan pada siklus sebelumnya prestasi belajar siswa meningkat menjadi
86,21 hal itu menandakan bahwa model pembelajaran yang diterapkan telah
berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata Kunci :Contextual Teaching And Learning (CTL) Metode Penemuan
Terbimbing, Prestasi belajar
PENDAHULUAN
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang  Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
1Ni Luh Sueca adalah guru Matematika di SMP Negeri 3 Singaraja
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Aturan tersebut harus
menjadi dasar bagi seorang guru dalam memajukan pendidikan di Indonesia dan sekaligus
sebagai harapan dari pihak pemerintah.
Agar terwujudnya tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam undang-undang tersebut,
diperlukan berbagai upaya aktif dari pendidik dalam proses pembelajaran yang efektif dan
berdaya guna. Proses pembelajaran di kelas akan berhasil jika dalam pelaksanaannya guru
memahami dengan baik metode, strategi, pendekatan dan model-model pembelajaran yang
konstruktivis serta teknik-teknik dalam melakukan pembelajaran. Hal-hal tersebut merupakan
persyaratan kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik,
kepribadian,   profesional,   dan   sosial dalam memajukan pendidikan.
Penjelasan yang dapat disampaikan lebih lanjut tentang kompetensi-kompetensi tersebut
adalah: 1) Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman
peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif
kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya; 2) Kompetensi kepribadian merupakan
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, arif, dewasa, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia; 3) Kompetensi profesional
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi
secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum
matapelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru; 4) Kompetensi sosial berkenaan dengan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar. Untuk hal-hal tersebut bukanlah merupakan hal yang gampang.
Kondisi di pihak guru yang harus betul-betul dipahami yang banyak berpengaruh
terhadap kemauan guru untuk memberikan pengetahuan yang terbaik bagi setiap siswa, termasuk
kemauan guru itu sendiri untuk menyiapkan bahan yang lebih baik, menerapkan metode-metode
ajar yang efektif banyak berdampak pada belum tercapainya tingkat ketuntasan belajar siswa
secara individual.
Apabila guru mampu memahami hal-hal tersebut, maka guru akan mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik dan mau giat memperbaiki kondisi yang ada agar tingkat
perkembangan kemampuan peserta didik tidak mengalami gangguan pada tahapan berikutnya.
Namun berdasarkan hasil observasi awal diperoleh kenyataan hasil prestasi belajar siswa kelas
IX I di semester Genap tahun ajaran 2016/2017 baru mencapai nilai 70,10 Dapat disadari bahwa
hasil tersebut masih sangat jauh dari ketetapan standar yang ditetapkan di sekolah ini.
Berdasarkan kenyataan tersebut, usaha yang bisa dilakukan adalah meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dengan memperbaiki proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing
dengan demontrasi terbimbing. Pilihan yang dapat diambil adalah dengan pemberian tugas-tugas
secara individual yang mampu menuntun anak-anak mencapai penguasaan terhadap topik-topik
bahasan sebelum semua bahan dapat dipahami. Peneliti berkeinginan untuk menerapkannya
dalam pembelajaran sebagai solusi dalam mengatasi masalah prestasi belajar matematika siswa
kelas IX I semester Genap di SMP Negeri 3 Singaraja akibat ketidaksamaan perlakuan yang
diberikan kepada masing-masing siswa. Hal inilah yang membuat peneliti ingin mencoba
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Optimalisasi Penerapan  Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing Dalam Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX I SMP Negeri 3 Singaraja Semester
Genap Tahun Pelajaran 2016/2017.
Contextual Teaching And Learning didasarkan pada filosofi bahwa pengetahuan
dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas
(sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep
atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Konsep belajar yang mengaitkan antara materi
yang diajar dengan situasi dunia nyata siswa perlu dilakukan guru (Depdiknas, 2002: iii). CTL
berakar pada sebuah pandangan baru Elaine B. Johnson (2011: 31). Selanjutnya pada halaman 58
dan 73 ditulis bahwa CTL adalah sebuah sistim yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna. CTL adalah sistim pengajaran yang cocok dengan otak yang
menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan-muatan akademik dengan konteks dari
kehidupan sehari-hari siswa. Dalam CTL ada Learning Community. Dengan bekerjasama, para
siswa terbantu dalam menemukan persoalan, merancang rencana dan mencari pemecahan
masalah. Bekerjasama akan membantu mereka mengetahui bahwa saling mendengarkan akan
menuntun pada keberhasilan. Apabila siswa dapat mengaitkan isi dari mata pelajaran dengan
pengalaman mereka sendiri, mereka bisa dikatakan menemukan makna dan makna memberi
mereka alasan untuk belajar.
Model penemuan merupakan model belajar yang dipopulerkan oleh Bruner. Model ini
menghendaki keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip,
sedangkan guru mendorong siswa agar memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri.
Menurut Karso dkk belajar penemuan bukan merupakan cara belajar baru. Cara ini sudah
digunakan puluhan abad yang lalu dan Socrates dianggap sebagai pemula dalam penggunaan
metode ini. Bruner mengatakan bahwa penemuan adalah suatu proses, suatu cara, atau
pendekatan pemecahan masalah, bukan hasil kerja.
Prawironegoro mendefinisikan metode penemuan sebagai prosedur pembelajaran yang
mempunyai tekanan siswa berlatih cakap mencapai tujuan dan siswa aktif mengadakan
percobaan atau penemuan sendiri sebelum membuat kesimpulan dari yang dipelajari. Dengan
demikian, materi yang akan dipelajari siswa tidak disajikan dalam bentuk final. Siswa harus
melakukan aktivitas mental yang mungkin melibatkan aktivitas fisik dalam upaya memperoleh
pemahaman pada materi tertentu. Selama proses penemuan, siswa memanipulasi, membuat
struktur, dan mentransfer informasi sehingga menemukan informasi baru yang berupa
konjekture, hipotesis, atau kebenaran matematika.
METODE PENELITIAN
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Singaraja Kelas IX I Semester
Genap Tahun Pelajaran 2016/2017. Sekolah ini terletak di Jln.Kalimantan No.1 Kecamatan
Buleleng, Kabupaten Buleleng. Untuk mendukung pembelajaran yang baik, segenap pihak di
sekolah ini telah mengupayakan situasi yang aman, tenang, nyaman, rindang dan lestari.
Penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan. Oleh karenanya rancangan yang
khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Sebuah rancangan penelitian tidak
bisa dianggap rendah. Arti sebuah rancangan sangat menentukan keberhasilan sebuah penelitian.
Rancangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah model Suharsimi Arikunto.
Penentuan subjek penelitian dikarenakan peneliti menemukan permasalahan belum
tuntasnya prestasi belajar siswa yang belum sesuai dengan harapan. Permasalahan tersebut
ditemukan pada siswa kelas IX I SMP Negeri 3 Singaraja Semester Genap sehingga dipilih
menjadi subjek dalam penelitian ini.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Matode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi belajar.
Melalui tes prestasi belajar, semua data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat keberhasilan yang telah dicapai dengan
mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk
tabel dan grafik kemudian diberikan sintesis dan penilaian secara deskriptif.
Indikator keberhasilan penelitian harus disampaikan dalam sebuah penelitian tindakan
kelas. Adapun indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pada
siklus I dan siklus II mencapai nilai sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 77
dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada kegiatan Siklus I direfleksi dilakukan dengan membuat analisis, sintesis dan
penilaian untuk itu peneliti melakukan.
Analisis Siklus I
1. Rata-rata (mean)
Analisis kuantitatif berisi perhitungan cara mencari nilai rata-rata. Untuk itu peneliti
menghitung dengan rumus:
= = 75,83
2. Median (titik tengahnya)
Dalam analisis perlu ditentukan median. Median dicari dengan cara mengurut data/nilai
siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di
tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I
dengan menggunakan cara tersebut adalah: 70
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
4. Modus adalah angka yang paling banyak muncul dalam data yang sudah diperoleh.
Dalam data hasil penelitian ini angka yang paling sering muncul adalah 70.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk tabel sebagai acuan  menyusun grafik maka
terlebih dahulu peneliti harus menghitung.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log (29)
= 1 + 3,3 x 1,46
= 1 + 4,81
= 5,81→ 6
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85-62
= 23
c) Panjang kelas interval (i) = = = 3,8 = 4
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 62-65 63,5 1 3,4
2 66-69 67,5 3 10,3
3 70-73 71,5 4 13,8
4 74-77 75,5 5 17,3
5 78-81 79,5 14 48,3
6 82-85 83,5 2 6,9
Total 29 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Matematika siswa kelas IX I SMP Negeri
3 Singaraja semester Genap tahun pelajaran 2016/2017 pada Siklus I
Peneliti menyampaikan paparan refleksi hasil Siklus II yang telah diperoleh meliputi hal-
hal berikut:
Analisis Siklus II
1. Rata-rata (mean)
Rata-rata dicari dengan rumus:
= = 79,72
2. Median (titik tengahnya)
Perhitungan untuk mendapatkan nilai tengah (median) adalah dengan mengurut
data/nilai siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data
ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah. Untuk median yang diperoleh dari
data siklus II dengan menggunakan cara tersebut adalah: 80
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
Modus adalah angka yang paling banyak muncul dalam data yang sudah diperoleh.
Dalam data hasil penelitian ini, kemunculan setiap angka banyaknya sama dengan kata
lain tidak ada angka yang paling banyak muncul setelah diasccending/diurut.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk tabel sebagai acuan  menyusun grafik maka
terlebih dahulu peneliti harus menghitung.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log (29)
= 1 + 3,3 x 1,46
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= 1 + 4,81
= 5,81→ 6
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 95-65
= 30
c) Panjang kelas interval (i) = = = 5
Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65-69 67 4 13,8
2 70-74 72 0 0
3 75-79 77 6 20,7
4 80-84 82 12 41,4
5 85-89 87 4 13,8
6 90-94 92 2 6,9
7 95-99 97 1 3,4
Total 29 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Matematika siswa kelas IX I SMP
Negeri 3 Singaraja semester Genap tahun pelajaran 2016/2017 pada Siklus II
Pembahasan
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1. Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus I
Bimbingan yang dilakukan dengan menggunakan Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing mengupayakan
siswa untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa
di siklus I sebesar 75,83 menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai materi yang
diajarkan walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa dari data awal yang hanya sebesar 70,10.
Pelaksanaan penelitian pada siklus I telah menemukan efek utama bahwa
penggunaan metode tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang
dalam hal ini adalah Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
Dengan Metode Penemuan Terbimbing. Hal ini sesuai dengan hasil meta analisis metode
pembelajaran yang dilakukan oleh Soedomo (dalam Puger, 2004) yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya.
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai
pada siklus Iini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian
yang diusulkan di sekolah ini yaitu KKM 76 dengan prosentase ketuntasan belajar
minimal 80%. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan
sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
2. Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus II
Hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa
mencapai 79,41. Hasil ini menunjukkan Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing telah dengan berhasil
meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing
merupakan metode yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki
kemampuan berkreasi, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk memupuk
kemampuan memahami kebenaran sesuatu yang didemonstrasikan, memupuk rasa ingin
tahu siswa, kemampuan lebih untuk berprestasi, memupuk kesenangan yang tinggi untuk
siswa dapat berinteraksi dengan materi, berinteraksi dengan sesama siswa dan juga
dengan guru.
Apabila dibandingkan perolehan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu rata-rata nilai awal adalah 70,10 naik di siklus I menjadi
75,83 dan di siklus II naik menjadi 79,72. Kenaikan ini karena upaya maksimal yang
peneliti laksanakan demi peningkatan prestasi belajar Matematika siswa kelas IX I
semester Genap di SMP Negeri 3 Singaraja.
SIMPULAN
Keberhasilan tindakan yang telah diterapkan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran
untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar pada penelitian tindakan kelas ini menjadi
pedoman bagi peneliti untuk menyampaikan simpulan sebagai berikut: (1) tindakan yang
diberikan telah dapat mengaktifkan siswa secara optimal, (2) tindakan yang telah diberikan guru
di kelas, telah mampu mengembangkan kemampuan siswa yang menyangkut mata pelajaran
Matematika mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Metode Penemuan Terbimbing.
Sebagai bukti atas pencapaian hal tersebut dapat dilihat pada data berikut ini:
1. Dari data awal ada 26 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 12 siswa dan siklus II hanya 4 siswa mendapat nilai di bawah KKM 77 pada
siklus I dan pada siklus II naik menjadi 79,62.
2. Dari data awal prosentase ketuntasan belajar hanya 10,34% sedangkan pada siklus I
menjadi lebih banyak yaitu 58,62% dan pada siklus II menjadi 86,21%.
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